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Abstrak:
Nash al-Quran dan Hadits mengandung makna dan esensi
yang harus ditangkap secara tepat oleh manusia, tentunya
menangkap makna dan esensi yang berada dalam nash
syar’i perlu cara atau metode sehingga nash syar’i berupa
kalamullah yang mengandung norma hukum dan panduan
kehidupan manusia tersebut dapat diimplementasikan
dalam kehidupan yang nyata. Dalam Ilmu Metodologi
Istinbath Hukum Islam, Jumhir Mutakallimin dalam
menggali makna nash memilih dengan menggunakan
metode Manthilg dan Mafhiim Muwdifaqah. Sementara
golongan Fuqdha’', mereka memilih berbeda dalam mencari,
menggali dan menafsiri makna nash syar’'i dengan metode
daldlah al-nash.

Abstract:
Nash of al-Qur'an and Hadits contains meaning and
essential that must be understood well by man. It means
we need a way or method in order nash syar’i that is
kalamullah containing law norm and human’s life guide
can be implemented in the real life. In methodology of
istinbath islamic law, Jumhur Mutakallimin in looking for
the meaning of nash chooses by using Manthug and
Mafhum Muwafagh method. While Fugaha’, they chooses
different way in looking for, understanding and
interpreting the meaning of nash syar’i by dalalah al-nash
method.
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Pendahuluan

Perbedaan adalah sebuah keniscayaan. Itu artinya bahwa
perbedaan merupakan sesuatu yang tidak mungkin dihindari.
Apabila dilihat dari berbagai aspek, maka perbedaan
merupakan kondisi alami (fitrah). Perbedaan berkait erat
dengan perbedaan personal dalam batasan yang lebih jauh.
Sangat mustahil terbentuk sebuah sistem kehidupan dan
membangun sebuah sistem kehidupan serta membangun
interaksi sosial diantara manusia yang sama rata dalam
berbagai hal.!

Diantara sekian banyak perbedaan yang mengemuka
adalah perbedaan dalam kesimpulan hukum Islam. Terutama
halnya dalam masdil furiiiyah (masalah yang tidak prinsip)
sebagaimana yang direkam jelas oleh khadzanah klasik ke-
Islam-an dalam karya kepustakaan ulama’-ulama’ terdahulu.
Seiring dengan perkembangan zaman dengan perubahan pola
hidup masyarakat dan kemajuan teknologi, perbedaan-
perbedaan  tersebut menjadi semakin nyata. Sebab
bagaimanapun, rumusan fikih para mujtahid (beserta para
pengikutnya) yang dikonstruksi ratusan tahun yang lalu tentu
tidak memadai untuk menjawab semua persoalan.

Apabila ditelusuri lebih jauh, perbedaan pendapat para
imam mujtahid (baca: madzhab) tidak hanya berbeda dalam
pendapat dan kesimpulan hukum saja. Mereka bahkan berbeda
dalam manhaj atau metode dalam menggali hukum. Sebagai
contoh, mujtahid-mujtahid yang tergabung dalam komunitas
sunni saja? terdapat dua aliran yang berada dalam kutub

1 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Madzhab dalam hukum Islam, (Malang: UIN-Malang
Pers, 2008), hlm. 1.

2 Secara garis besar madzhab terbagi menjadi tiga komunitas, yaitu Sunni, Syi'7 dan
Khawdrij. Dalam komunitas Sunni terdapat 13 (tiga belas) madzhab, diantaranya
empat madzhab yang masih bertahan dan berkembang (madzhab Hanafi, Maliki,
Sydfi'i dan Hambali). Untuk komunitas Syi'7 terdapat empat madzhab, tiga
diantaranya masih berkembang (Ja'fari, Zaidi dan Ismaili). Yang terakhir, komunitas
Khawdrij hanya terdapat satu madzhab yang berkembang, yakni madzhab ‘Ibddi
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berseberangan, yakni ahl al-ra’yi (rasionalis-logis) dan ahl al-
hadits (tradisional empiris).

Pertama, Aliran ahl al-ra’yi yang berkembang di Kufah
(Irak) dengan tokoh utama Imam Abii Hanifah. Bagi Imam Abi
Hanifah sumber utama hukum Islam adalah al-Qur’an, lalu al-
Sunnah dengan melalui seleksi yang ketat, dan yang ketiga
Fatwd Sahabat. Dalam hal ijtihad digunakan Ijma’, Qiyds, Istihsin
dan ‘Urf. Kedua, Aliran ahl al-hadits yang berkembang di
Madinah (Hijiz), dengan tokoh utama Imdm Malik ibn Anas. Bagi
Imam Malik, sumber utama hukum Islam adalah al-Qur’dn,
kemudian al-Sunnah dan; yang Ketiga, Tradisi ahli (penduduk)
Madinah. Sementara itu dalam berijtihad, beliau menggunakan
Qiyds, Istishldh, Istihsin, dan Sadd al-Dzari’ah.? Berkenaan dengan
sumber yang ketiga tersebut (tradisi ahli Madinah), Imiam Malik
berbeda dengan Imidm Abii Hanifah yang menggunakan Fatwd
Sahabat tanpa membatasi sahabat yang tinggal di Madinah atau
lainnya.

Di kalangan para pakar Ushul Fikih terjadi perbedaan
pendapat dalam menilai layak tidaknya sebuah metode dalam
menafsirkan, menganalisa dan menggali makna nash (teks)
syar'i (al-Qur’dn dan Hadits). Misalnya, dalam al-Qur’dn, ayat-
ayat tertentu menegaskan arah konstan dari semua peristiwa
dan tindakan Tuhan, sementara ayat-ayat lainnya
mengungkapkan inisiatif, kebebasan, tanggung jawab manusia
dan lainnya. Beragam kandungan makna itu diperlukan satu
metode tertentu untuk menggalinya.*

Kendatipun perbedaan dalam memandang dan
pemakaian metode dalam menganalisa makna nash (teks) syar’i
terkadang menghasilkan kesimpulan hukum yang sama.
Sebagai contoh, adanya perbedaan antara ulama’ ushul fikih
aliran mutakallimin yang menggunakan mafhiim mukhalafah

3 Abbas Arfan, Geneologi Pluralitas Madzhab dalam hukum Islam, hlm. 9-10.
4 Wilfred Cantwell Smith, Kitab Suci Agama-agama (Bandung: PT. Mizan Publika,
2005), Cet. I, hlm. 79.
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sebagai metode penggalian makna nash syar’i, dengan ulama’
ushul fikih aliran Ahndf (pengikut Imam Abii Hanifah) yang
menganggap mafhiim mukhalafah tidak layak menjadi metode.
Mereka pun menilai bahwa nash syar’i tidak menunjuk kepada
hukum yang diambil dari pemahaman yang terbalik dari nash
tertulis. Sebab kesimpulan hukum sebaliknya dapat ditemukan
dari dalil hukum lainnya.

Atas dasar semua ini peneliti ingin memberikan elaborasi
dan pembahasan secara fokus dan mendalam. Pertama; Apa
perbedaan antara metode dalilah al-nash dan mafhiim muwafaqah?
Kedua, Manakah yang lebih unggul antara metode dalilah al-nash
dan mafhiim muwafagah?

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan
pendekatan kualitatif, sementara sumber data dalam penelitian
ini adalah literatur yang representatif yang mewakili pendapat
ulama’ ushul fikih aliran Hanafiyah dan Mutakallimin terutama
yang membahas metode daldlah al-nash dan mafhiim muwdfagah.
Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan
reduksi data (merangkum, memilih hal-hal yang pokok berupa
data, menfokuskan pada hal-hal yang penting). Kemudian
menyajikan data dalam bentuk uraian singkat dan hubungan
antar teori. Barulah kemudian menarik kesimpulan dan
verifikasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Mafhiim Muwdifaqah

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
dalam ushul fikih yang dikenal dengan istilah kaidah mafhiim
muwifaqah. Akan tetapai sebelum dijelaskan mengenai mafhiim
muwdfaqah, di sini akan diuraikan pengertian mafhiim terlebih
dahulu.
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Secara bahasa, mafhiim merupakan isim maf’il dari fahima

(~) yang berarti tahu, mengerti. 5 Sedangkan secara istilah,
mafhiim adalah:

gladl 2 3 Y Bl ale Js L

Artinya: “Makna yang ditunjukkan lafazh, yang makna tersebut tidak

berada dalam ucapan (lafazh)”. Ada pula menjelaskannya dengan
definisi berbeda:

O S (3 Gl e o S 33y
Artinya: “Makna yang tidak terucap yang (memiliki) kesesuaian
dengan makna Manthiiq secara hukum”.

Dengan kata lain, mafhiim adalah makna tersirat, baik
berupa kesimpulan hukum maupun kedudukan perbuatan
menurut hukum.”

Para ulama’ ushul fikih aliran mutakallimin membagi
mafhilm menjadi dua bagian yaitu mafhim muwdfagah dan
mafhilm mukhdalafah.

1. Mafhiim Muwafaqah.

Mafhiilm muwifaqah adalah makna mafhiim yang selaras
dengan makna manthiig-nya. Kata “selaras” maksudnya adalah
adanya kesamaan antara makna mafhiim dengan makna manthiig
secara hukum atau posisi. Artinya bisa selaras secara hukum
saja atau bisa sepadan secara posisi (perbuatan hukumnya) saja
atau bisa selaras secara hukum dan posisi (perbuatan
hukumnya) sekaligus.

Akan tetapi dalam mafhiim muwdfagah ini yang paling
banyak adalah kesamaan secara hukumnya, lalu secara posisi
(perbuatan hukumnya). Termasuk jarang untuk selaras secara
hukum dan posisi (perbuatan hukumnya) sekaligus.®

5 Mahmud Yunus, Kamus Arab - Indonesia (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, tt.), hlm.
324.

6 Muhammad ibn Husain ibn Hasan al-Jizani, Ma’alim Ushil al-Fikih ‘inda Ahl al-
Sunnah wa al-Jama’ah (al-Maktabah al-Syamilah, 50 GB), hlm. 450.

7 Muhammad ibn Ahmad al-Mahally, Hasyiyah al-’Alldmah al-Banndni, hlm. 241.

8 Ibid.
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Kaidah mafhiim muwdfaqah ini terbagi menjadi dua :
a. Lahn al-Khithab

Lahn al-khithdb adalah jika tingkat keselarasan makna
mafhiim-nya sederajat atau sama dengan makna manthiig-
nya.’
Contoh ayat :

fonce S3lais B0 skt o 8T G b s Jit 08T 0 Gy
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta
anak yatim secara zhalim, sebenarnya mereka itu menelan api
sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka).” (QS. al-Nisa”: 10)
Makna manthiiqg'® ayat di atas adalah larangan untuk
memakan harta anak yatim secara zhdlim. Sedangkan
makna mafhiim lahn al-khithib-nya adalah larangan untuk
membakar atau membinasakan harta anak yatim secara
sia-sia dengan cara apapun. Larangan itu berlaku karena
membakar harta anak yatim dan lainnya dinilai sama dan
setara dengan makna manthilg yang dikandung ayat di
atas.
Contoh lainnya adalah tentang hukum makriih melakukan
transaksi jual beli ketika dilaksanakannya ibadah shalat
Jum’at yang terkandung dalam ayat:

PS5 w1555 & 53 ) 15an6 582 o3 (e 5%l Coogi 13 15T G LGdT
0505 228 0y &0 s
Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk

menunaikan shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada
mengingat Allah swt. dan tinggalkanlah jual belil! Yang

9 Ibid.

10 Manthiig adalah makna dzdhir teks atau nash itu sendiri. Sehingga makna manthilq
sering diartikan dengan makna yang dihasilkan dengan tanpa melakukan
perenungan (kotemplasi).

11 Maksudnya: apabila imam telah naik mimbar dan mu’adzdzin telah adzan di hari
Jum’at, maka kaum muslimin wajib bersegera memenuhi panggilan mu’adzdzin itu
dan meninggalkan semua pekerjaannya.

194 ol-11-kam Vol. 9 No.2 Desember 2014



Studi Analisis-Komparatif Metode Daldlah al-Nash dan Mafhiim Muwdfaqgah

demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. Al-
Jumu’ah: 9)

Ayat di atas secara manthilg mengandung makna hukum
makrilh melakukan transaksi jual beli ketika sedang
dilaksanakannya shalat Jum’at. Melakukan transaksi jual
beli ketika sedang dilaksanakannya shalat Jum’at berposisi

sebagai ashl (1-Y)). Sedangkan hukum makriih-nya adalah

hukum ashl (}»Y «<~). Adapun (masalah) furii’-nya adalah

melakukan akad rahn  (gadai) ketika  sedang
dilaksanakannya shalat Jum’at.

Dari mekanisme Qiyds di atas, ditemukan bahwa makna
mafhiim lahn al-khithab adalah makrith-nya melakukan
transaksi mu’dmalih lainnya seperti akad rahn (gadai) dan
lainnya saat ada panggilan untuk melakukan shalat Jum’at.
Kesimpulan hukum makrith akad rahn itu didapatkan
melalui metode Qiyds dengan akad jual beli ketika
dikumandangkan adzan Jum’at, dengan ‘illat kelalaian
untuk melakukan kewajiban shalat.

Status hukum makrih tersebut disimpulkan karena
melakukan transaksi mu’dmalih ketika Jum’at dipandang
sebagai makna setara bagi transaksi jual beli yang
dilaksanakan pada saat didirikannya shalat Jum’at.

. Fahw al- Khithab

Fahw al- khithdb adalah bila tingkat keselarasan makna
mafhiim-nya lebih utama atau tinggi dari makna manthiig-
nya.

Contoh ayat:

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.” (QS. Al-Zalzalah:
7-8)
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Makna manthiiq ayat tersebut adalah bahwa orang yang
melakukan perbuatan baik walaupun hanya seukuran biji
dzarrah (sangat kecil) kelak di akhirat akan mendapat
pembalasannya. Begitu juga orang yang melakukan
perbuatan buruk walau hanya seukuran biji dzarrah (sangat
kecil) kelak di akhirat akan mendapat pembalasannya
pula. Makna mafhiim lahn al-khithdb ayat di atas adalah
melakukan perbuatan sebesar biji lainnya yang seukuran
dengan kecilnya biji dzarrah.
Makna mafhiim fahw al-khithab ayat itu adalah bahwa orang
yang melakukan perbuatan baik yang lebih besar dari
sekedar biji dzarrah kelak di akhirat akan mendapat
pembalasannya. Begitu juga orang yang melakukan
perbuatan buruk yang lebih besar dari sekedar biji dzarrah
kelak di akhirat akan mendapat pembalasannya pula.
Sebab bila amal perbuatan sekecil biji dzarrah saja akan
mendapat balasan, lebih-lebih yang lebih besar
daripadanya.
Contoh ayat lainnya adalah :

Moo 2y 2B BE7E) G 15585 Vs
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang
buruk.” (QS. Al-Isra’: 32)
Makna manthiig ayat di atas adalah larangan untuk
melakukan perbuatan yang mendekati zina. Mafhiim lahn
al-khithab ayat di atas adalah melakukan adegan
berciuman, berpelukan dengan lawan jenis yang tidak
halal baginya. Pemahaman ini dicapai dengan asumsi
bahwa perbuatan tersebut memiliki nilai setara dengan
makna manthiiq ayat itu. Sehingga muncullah makna lahn
al-khithab.
Sedangkan makna mafhiim fahw al-khithab ayat tersebut
adalah larangan melakukan zina. Secara logika bisa
dicerna bahwa bila mendekatinya saja haram apalagi
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melakukan zina itu sendiri. Hal itu tentu (jauh lebih)
haram. Kesimpulan makna ini didapat karena perbuatan
zina dipahami sebagai pemahaman yang lebih daripada
(sekedar) perbuatan pengantar zina.
Apabila ingin mengamalkan kaidah mafhiim muwdafaqah,
maka diperlukan syarat sebagai berikut:

a. Harus terlebih dahulu memahami makna manthiig dalam
dalil nash, seperti makna berupa penghormatan kepada
kedua orang tua pada QS. al-Isra”: 23. Dengan begitu kita
akan mampu memahami pengharaman memukul orang

tua dengan cara analogi yang lebih utama (lsY' syk).

Karena apabila tidak memahami makna manthiig-nya,
maka niscaya tidak akan memahami tentang pengharaman
memukul orang tua.

b. Hendaknya mafhiim dengan analogi yang lebih utama
secara hukum atau setidak-tidaknya analogi setara secara
hukum. Hal ini bisa dipahami dari penunjukan makna
redaksi kalimat dan sesuatu yang menunjukan dan

menjelaskan keadaan (Jis>Y1 -413). 12

Mengenai kehujjahannya, ulama’ salaf bersepakat secara
[imd@ bahwa mafhiim muwdfaqah adalah hujjah. Bahkan Ibn
Taimiyah menyatakan bahwa giyds auld juga termasuk hujjah.
Sebab walaupun tidak ditunjukkan oleh khithib ayat tersebut,
namun dapat diketahui bahwa sebenarnya makna giyds auld itu
lebih utama secara hukum daripada makna manthiig-nya.
Sehingga mengingkari mafhiim muwdfagah termasuk bid’ah.
2. Mafhiim Mukhdalafah

Mafhiim  mukhalafah  adalah makna mafhim yang
berkebalikan dengan makna manthiig-nya.’> Sehingga dengan
demikian, makna mafhim mukhalafah adalah makna yang
berlawanan dengan makna manthiig-nya.

12 Muhammad ibn Husain ibn Hasan al-Jizani, Ma’alim Ushil al-Fikih ‘inda Ahl al-
Sunnah wa al-Jamd’ah (al-Maktabah al-Syamilah, 50 GB) hlm. 452.
13 Zakariya al-Anshari, Ghdyah al-Wushiil, hlm. 37-38.
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Pembagian mafhiim mukhalafah ini terbagi menjadi enam
bagian :

a. Mafhiim shifah, yakni penunjukan lafazh yang diikat dengan
sifat tertentu untuk meniadakan hukum dari perbuatan
yang disifati, ketika tidak adanya sifat tersebut. Seperti
hadits di bawah ini:

315 )l aedle 3
Artinya: “Pada binatang yang digembalakan ada kewajiban
zakat”
Hadits ini menjelaskan bahwa hewan yang digembalakan
dikenai kewajiban zakat bila mencapai ukuran nishab.
Kewajiban zakat pada hewan itu dengan catatan (gayd)
bahwa ia digembalakan. Sehingga bila hewan itu tidak
digembalakan, maka tidak ada kewajiban zakat.14

b. Mafhiim  syarath, yaitu penunjukan lafizh  yang
mengandung hukum yang digantungkan kepada syarat
bagi tiadanya hukum tatkala tiadanya syarat itu.
Sebagaimana contoh ayat :

Artinya: “...Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak)
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya
hingga mereka bersalin...” (QS. Al-Talak: 6)

Makna manthiiq ayat ini adalah wajibnya seorang mantan
suami untuk menafkahi isteri yang ia talak dan sementara
ia menjalani masa ‘iddah dalam keadaan hamil. Adapun
makna mafhiim mukhdlafah-nya adalah bahwa bila wanita
yang menjalani ‘iddah dalam keadaan tidak hamil, maka
tidak ada kewajiban nafkah bagi si mantan suami.

c. Mafhiim ghayah (batas akhir), yaitu penunjukan lafazh yang
mengandung hukum yang diikat dengan ghdyah dan untuk

14 Wahbah al-Zuhaily, Ushiil al-Fikih al-Islimi (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), hIm. 362-
363.
15 Tbid. hlm. 363.
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menetapkan hukum yang berlawanan setelah ghdyah
tersebut. Contoh ayat berikut :

SR HER RS Yol AN
Artinya: “..dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum
mereka suci...” (QS. al-Baqarah: 222)
Makna manthiiq ayat di atas adalah larangan bagi suami
untuk melakukan hubungan seksual dengan isteri yang
sedang haid. Makna mafhim mukhdlafah ayat tersebut
adalah bahwa bila si isteri sudah suci maka si suami boleh
menyetubuhinya.

d. Mafhiim ‘adad (bilangan), adalah penunjukan lafazh yang
mengandung hukum yang diikat dengan ‘adad untuk
menegaskan hukum dalam kasus selain yang dicakup
‘adad tersebut. Seperti ayat:

3l B gk ety SR G s
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali
dera...” (QS. Al-Ntr: 2)
Makna manthiig ayat ini adalah bahwa hukuman bagi
perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina adalah
deraan sebanyak seratus kali dera. Sedangkan makna
mafhiim mukhalafah ayat di atas adalah perempuan yang
berzina dan laki-laki yang berzina tidak boleh dihukum
lebih dari seratus kali dera.1®

e. Mafhiim Lagab (gelar/julukan), yaitu mafhiim dari sebuah
nama yang menggambarkan sebuah dzat (person) itu
sendiri, baik berupa nama, sifat, nama jenis maupun
macam. Seperti ayat :

L e a2
Artinya: “Muhammad saw. itu adalah utusan Allah swt....”
(QS. Al-Fath: 29)

16 Tbid. hlm. 365.
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f.

Makna manthiig ayat ini bahwa (orang yang bernama)
Muhammad saw. adalah utusan Allah swt.. Sehingga
mafhiim mukhalafah-nya adalah selain Muhammad saw.
bukan utusan Allah swt..
Para pakar Ushul Fikih selain al-Daqqdq sepakat bahwa
mafhiim lagab bukanlah hujjah. Artinya jumhur ulama’
tidak menilai mafhiim laqab sebagai hujjah karena tidak
memiliki faedah dengan mengikat makna,
mengkhususkan makna (fakhshish) dan lainnya.l”
Mafhiim Hashr (pembatasan), yakni meniadakan sesuatu
yang dibatasi dari selainnya yang dihitung dan tetapnya
(kesimpulan) yang berlawanan. Seperti Hadits:

(St Lol JlsY )

Artinya: “Hanya saja amal itu tergantung kepada niat...” (al-
Hadits)
Makna manthiig penggalan hadits di atas adalah bahwa
amal perbuatan yang dinilai hanya terbatas pada amal
perbuatan yang dilandasi dengan niat. Mafhiim mukhalafah-
nya menunjukkan bahwa amal perbuatan yang tidak
dilandasi dengan niat maka tidak akan ada penilaian.

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk

mengamalkan mafhiim mukhadlafah. Syarat tersebut secara global

disebutkan bahwa gayd yang mengikat hukum tidak boleh ada

kepentingan dan faedah lain kecuali untuk menghasilkan
hukum ketika tidak adanya gayd. Namun secara rinci dapat
dipaparkan sebagai berikut :

1. Qayd (restriksi) tidak boleh ada untuk menjelaskan sesuatu
yang paling umum dan paling biasa terjadi. Dengan kata lain
bahwa yang disebutkan (manthiig) bukan suatu hal yang
biasanya terjadi.

17 Ibid. hlm. 365-366.
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2. Lafazh yang diucapkan tidak karena dalam keadaan tertekan
untuk menyebutkan makna tak terucap. Seperti kalimat yang
dilontarkan orang yang baru masuk Islam :

Posadd) e s Buias
Artinya: “Sedekahkanlah ini kepada orang-orang Islam!”
Sebenarnya maksud orang tersebut adalah untuk bersedekah
tidak hanya kepada orang Islam tapi juga kepada orang non
muslim. Tapi karena khawatir dituduh munafik, maka
keterangan non muslim tersebut urung disebutkan.
Pernyataan semacam ini tidak bisa diambil mafhiim
mukhalafah, seperti kesimpulan bahwa sedekah tersebut tidak
boleh diberikan kepada orang non muslim. Hal itu karena si
mutakallim tidak bermaksud demikian.

3. Lafazh yang diucapkan tidak untuk menjelaskan kenyataan
(vyang terjadi ketika lafazh itu disampaikan). Semisal kalimat :

ol 093 e sy 5 380 ORI sk Y
Artinya: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin...”
(QS. Ali Imran: 28)
Ayat ini menjelaskan tentang larangan untuk mengangkat
orang non muslim sebagai pemimpin serta memberikan
loyalitas (kesetiaan) kepada mereka yang seringkali berujung
dengan mengabaikan orang-orang mukmin. Makna manthiig
ini tidak bisa diambil makna secara mafhim mukhdlafah,
dengan deskripsi bahwa boleh mengangkat pemimpin dari
kalangan non muslim dengan tanpa mengabaikan orang
mukmin.
Sebab penyebutan “dengan meninggalkan orang-orang
mukmin” sebagai penjelasan terhadap kenyataan di
lapangan. Dengan kata lain, biasanya bila memberikan
loyalitas kepada orang non muslim, maka akan mengabaikan
orang-orang mukmin.
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4. Lafazh tersebut muncul bukan karena ada pertanyaan atau
(menjelaskan) kejadian. Terlebih lagi bila si penanya tidak
mengerti tentang hukum yang tidak dijelaskan (maskiit).18

Mengenai kehujjahannya, terjadi silang pendapat di
kalangan para ulama’ dalam persoalan apakah mafhiim
mukhdlafah merupakan hujjah atau bukan. Sehingga dalam
masalah ini, para ulama’ terbagi dalam dua kelompok.

Kelompok pertama adalah jumhur ulama’. Mereka
sepakat bahwa mafhiim mukhdlafah -selain mafhiim lagab-
merupakan hujjah yang wajib diamalkan. Terutama, bila
berkaitan dengan makna pada nash ketika menunjukkan pada
hukum yang di-tagyid dengan gayd. Sebab hal itu menunjuk
kepada tetapnya hukum yang berlawanan ketika tiadanya gayd
tersebut.1”

Kelompok pertama ini menyatakan bahwa mafhiim
mukhdlafah sudah diamalkan sejak dahulu oleh para sahabat dan
hal ini diakui oleh Rasul saw. Pendapat ini didasarkan pada
hadits:

&) Sall s bmu\cu&y)uwsdﬁguuwmdgzv
_AJJ\J Mwu J@JU\J\M(UJL{JJ\Q&QT&

203552, \;L.eu(,&“u— & A G B » Ju_e JJ; 5o (,.ij ade L}J\,\a
Artinya: “Dari Ya'la ibn Umayyah, ia menuturkan: aku membacakan
(sebuah ayat al-Qur’dn) kepada Umar ibn Khattab, “Dan apabila
kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu men-
qashar?! shalat(mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir.”

18 Zakariya al-Anshari, Ghdyah al-Wushil, hlm. 38.

19 Wahbah al-Zuhaily, Ushiil al-Fikih al-Isldmi, hlm. 367.

20 Muslim ibn Hujjaj ibn Muslim al-Qusyairi, Shdhih Muslim (al-Maktabah al-
Syamilah, 50GB), juz II, hlm. 143.

21 Menurut pendapat jumhur arti qashar di sini ialah shalat yang empat rakaat
dijadikan dua rakaat. Menggqashar di sini ada kalanya dengan mengurangi jumlah
rakaat dari 4 menjadi 2, yaitu di waktu bepergian dalam keadaan aman dan ada
kalanya dengan meringankan rukun-rukun dari yang 2 rakaat itu, yaitu di waktu
dalam perjalanan dalam keadaan khauf. Dan ada kalanya lagi meringankan rukun-
rukun yang 4 rakaat dalam keadaan khauf di waktu hadhar.
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Sekarang keadaan manusia telah aman. Lalu Umar berkata: Sungquh
aku merasa heran pada apa yang kau herankan, kemudian aku
menanyakan hal itu kepada Rasiil saw. Lalu Rasiil saw menjawab: (itu
adalah) sedekah yang disedekahkan oleh Allah swt. dengan ayat
tersebut untuk kamu sekalian. Maka terimalah sedekah pemberian-
Nya.”

Bila dikaji ayat dalam hadits di atas menunjukkan bahwa
musafir boleh melakukan gqashar (meringkas shalat) ketika
bepergian dengan alasan khawatir akan keamanan mereka.
mafhiim mukhdlafah-nya adalah bahwa bila keadaan sudah aman,
maka si musafir tidak boleh melakukan gashar.

Potret yang berhasil direkam dalam hadits di atas adalah
bahwa Rasiil saw tidak mengingkari perbuatan sahabat Umar
yang mengambil pemahaman dari makna ayat tersebut dengan
menggunakan metode mafhiim mukhdlafah. Meskipun kemudian
ternyata jelas bahwa mafhiim mukhalafah tidak perlu diamalkan
dalam pemaknaan ayat ini.?

Kelompok kedua menyatakan bahwa mafhiim mukhalafah
bukanlah hujjah. Kelompok ini dimotori oleh kalangan Ahnaif
(pengikut Imam AbG Hanifah) yang menganggap mafhiim
mukhalafah tidak layak menjadi metode. Mereka juga menilai
bahwa nash syar’i tidak menunjuk kepada hukum yang diambil
dari pemahaman yang terbalik dari nash tertulis. Sebab
kesimpulan hukum sebaliknya dapat ditemukan dari dalil
hukum lainnya.

2 Zakariya ibn Ghulam Qadir al-Bakistani, Min Ushiil al-Fikih ‘ala Manhaj Ahl al-Hadits
(al-Maktabah al-Syamilah 50 GB), hlm. 145.
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Dalilah al-Nash?3
Secara kebahasaan, daldlah (:Vs) adalah kata mufrad

(tunggal) dengan jamak (<V¥Ys). Adapun makna kata daldlah

secara bahasa berarti penunjukan.?* Sehingga dengan demikian
arti kata daldlah al-nash adalah keterangan makna yang
terkandung dalam nash al-Qur’dn dan al-Sunnah berdasarkan
penunjukan makna pada nash itu sendiri.
Adapun makna secara istilah, daldlah al-nash memiliki
pengertian:
Dalginag ag) o0 agty I aall
Artinya: “Makna yang dipahami dari spirit (semangat) dan
pengertian rasional dari nash.”
Ada definisi lain mengenai dalilah al-nash yaitu:
POzt Yy Ialgzxl ¥ i) ale osuadl (Sl als o Lo
Artinya: “Makna yang diketahui bagi hukum yang telah ditegaskan
oleh nash secara (pendekatan) bahasa tanpa (melakukan) ijtihad dan
penggalian hukum”.
Dengan demikian pengertian daldlah al-nash adalah
makna yang digali dari nash berdasarkan pemahaman terhadap
semangat makna harfiyah tanpa melakukan ijtthad dan

B Memahami daldlah pada nash al-Qur’dn dan Hadits, merupakan suatu cara yang
sangat efektif ketika melakukan istinbdth hukum. Karena, tanpa memahami dalaldh
pada kedua nash ini siapa saja tidak akan mampu menjangkau atau mencapai makna
apa yang sebenarnya dari suatu teks. Karenanya, dalam kajian Ushul Fikih ini,
pembahasan tentang daldlah lafazh nash merupakan salah satu yang harus
diperhatikan dalam proses istinbdth hukum. Terlebih lagi, beberapa nash syari’at
terkadang menunjukkan makna yang berbilangan dengan metode yang banyak pula
seperti metode ibdrah, metode isydrah, metode dalilah dan metode igtidld’. Selain itu
penunjukan makna nash tidak terbatas kepada makna yang dipahami dari makna
ibdrah dan bentuk-bentuknya. Sebab terkadang juga menunjukkan kepada makna
yang dipahami dari metode isydrah, metode daldlah dan metode igtidla’.

24 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, hlm. 129.

% Abd Wahhab Khallaf, Ilmu Ushil al-Fikih (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2010),
Cet. I, hlm. 130.

26 Ahmad ibn Muhammad al-Syasyi, Ushiil al-Sydsyi, hlm. 104.
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penggalian hukum. Untuk lebih jelasnya bisa dikaji seperti
dalam ayat di bawah ini:

Bine O3l 56 24k 3 0,08 G ull ad Dt 084 20 Gy
Artinya: “Sesungquhnya orang-orang yang memakan harta anak
yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh
perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala
(neraka).” (QS. al-Nisa’: 10)

Makna ibdrah ayat di atas adalah larangan untuk
memakan harta anak yatim secara dzilim. Adapun makna
daldlah-nya adalah larangan untuk membakar dan merusak
harta anak yatim. Kedua hal itu dilarang karena dipandang
sama dengan memakannya yang berujung pada musnahnya
harta anak yatim. Dengan kata lain, diharamkan segala upaya
yang mengakibatkan harta anak yatim menjadi binasa, baik itu
dengan memakannya, membuangnya, membakarnya atau
merusaknya.?”

Pemahaman ini bisa diperoleh hanya dengan melakukan
upaya untuk memahami bahasa semata, tanpa harus
melakukan Qiyds atau ijtihad sekalipun. Sebab tanpa melakukan
keduanya, makna dalilah al-nash sudah dapat dicerna.

Makna daldlah al-nash juga bisa digali dari ayat di bawah
ini:

U O 635 Yty 40 Oy sty ) o3 i, 6 8y 2s S0 S g
SRR A T B I R SR HEES AT TR G
Artinya: “Diantara Ahli  kitab ada orang yang jika kamu
mempercayakan kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya
kepadamu; dan diantara mereka ada orang yang jika kamu
mempercayakan  kepadanya satu dinar, tidak dikembalikannya
kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu
lantaran mereka mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami terhadap

27 Abd. Wahhab Khallaf, Ilmu Ushiil al-Fikih, hlm. 130.
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orang-orang ummi. Mereka berkata dusta terhadap Allah swt., padahal
mereka mengetahui”. (QS. ali Imran: 75)

Salah satu makna ibdrah ayat di atas menegaskan bahwa
sebagian ahli kitab ada yang tidak dapat dipercaya, yakni
apabila dipercayakan kepada mereka satu dinar saja maka
mereka tidak akan mengembalikannya kepada orang yang
memercayakannya. Makna dalalah al-nash ayat ini adalah bahwa
ahli kitab semacam itu tidak bisa dipercayakan kepadanya harta
yang banyak. Sebab bila dipercayakan satu dinar saja sudah
enggan mengembalikan, apalagi lebih dari angka tersebut (satu
dinar).

Contoh ayat lainnya:

CJ" @ D Y3 G2 N5 55506 51 B o 5
Artinya: “...barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu
akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan
berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan haji....”. (QS. al-
Bagarah: 197)

Ayat di atas memiliki makna Ibirah tentang larangan
untuk berkata ‘kotor’, berbuat fasik dan berbantah-bantahan
ketika melakukan ibadah haji. Sebagaimana pendapat mufassir
Ibn Abbas, ayat ini juga menjadi dalil yang mengharamkan
melakukan hubungan seksual bagi orang yang sedang dalam
keadaan Ihram. Kesimpulan itu didapat dengan pendekatan
daldlah al-nash. Sebab bila berkata kotor -yang sekiranya bisa

memancing birahi- saja dilarang apalagi melakukan jima’, tentu
lebih dilarang.28

Perbedaan Pandangan antara Jumhiir Mutakallimin dan Ahnaf

Perbedaan cara pakar Ushul Fikih Jumhiir Mutakallimin
dan Ahndf tidak hanya berkutat pada perbedaan antara mafhiim
muwdfaqah dan daldlah al-nash saja. Para ulama’ juga berselisih
pandang dalam hal pemaknaan harfiyah yakni manthiig dan

2 Wizarah al-Auqaf wa al-Syu’tn al-Islamiyyah al-Kuwaitiyah, al-Mausii’ah al-
Fikihiyyah al-Kuwaitiyyah (al-Maktabah al-Syamilah 50GB), juz II, hlm. 513.
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ibarah al-nash dan lainnya. Perbedaan itu tidak hanya dalam
pengistilahan tapi juga pendekatan dalam melakukan analisa
teks syari’at.

Manthiig dalam terminologi Jumhiir Mutakallimin ini akan
dijumpai bandingannya dengan istilah ibarah al-nash menurut
terminologi Ahnif. Keduanya berbeda dalam penjelasan definisi
masing-masing, walaupun secara prinsipil eksistensi keduanya
bisa dinilai sama. Hanya saja secara redaksional kalangan Ahnaf

melakukan pemilahan makna ibdrah antara makna asal (dL-)

dan makna yang turut menyertai (), sedangkan Jumbhiir

Mutakallimin tidak melakukan pemilahan semacam itu.?’

Seperti makna ayat :

5 135 g 0y 0588 bR B 50 5 e B 22 SH T G

e
Artinya: “Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang
tidak disebut nama Allah swt. ketika menyembelihnya. Sesungguhnya
perbuatan yang semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya
syaitan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka
membantah kamu; dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya
kamu tentulah menjadi orang-orang yang musyrik.” (QS. al-An’am:
121)

Ayat ini secara ibirah mengandung makna pengharaman
memakan hewan yang disembelih tanpa menyebut nama Allah
swt. Dalam pemaknaan dengan analisa manthiig, maka akan
dijumpai makna yang tidak berbeda. Itu berarti bahwa
pemahaman ibdrah sebanding dengan makna manthiig menurut
Jumhiir.30

2 Muhammad Agqshari, al-Manthilqg wa al-Mafhiim Bain Madrasatai al-Mutakallimin wa
al-Fugahd’ (al-Maktabah al-Syamilah 50 GB), him. 5.

30 ‘Iyadl ibn Namiy al-Salmi, Ushiil al-Fikih La Yasa’ al-Faqih Jahluh (al-Maktabah al-
Syamilah 50 GB), hlm. 265.
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Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel dibawah ini:

Metode | Makna yang Pemilahan
SETGITELAEL Analisa ditangkap Makna
CJ\ 2 35_%, .. | Ibdrah al- | - Pertama, jual | - Makna pertama
el e nash beli tidak sama | adalah makna
) - £ dengan riba; asal (JLol)
@75: ) Keduaf . | - Makna kedua
hukum jual beli
. adalah makna
halal dan riba
yang turut
haram. .
menyertai (\x5)
Manthiiq | - Pertama, jual
beli tidak sama
dengan riba;
- Kedua, Tidak ada
hukum jual beli
halal dan riba
haram.

Penggalian Makna Nash dengan Mafhiim Muwdfaqah
1. Mafhiim Muwdfaqah sebagai Metode Qiyds

Selain dianggap sebagai metode analisa Ilafazh (ikd),
mafhiim muwifaqah juga dinilai sebagai metode giydsiyah (i\3).
Pendapat ini disuarakan oleh Imdm Syafi’i, Imdm Haramain dan
Imam al-Rdzi3'! Bahkan mereka menyebutkan secara tegas
bahwa selain nash al-Qur’dn dan Hadits lalu dijumpai
pemahaman yang semakna dengan keduanya, maka hal itu
disebut Qiyas.32

Bila mafhiim muwdfagah dianggap sebagai bagian dari
bentuk Qiyds, itu tidak lain karena mafhiim muwifaqah menilai
sama perbuatan yang diatur oleh nash dengan perbuatan yang

31 Muhammad ibn Ahmad al-Mabhalli, Hdsyiyah al-’Alldmah al-Banndni, juz I, hlm. 243.
32 Muhammad ibn Husain ibn Hasan al-Jizani, Ma’dlim Ushiil al-Fikih ‘inda Ahl al-
Sunnah wa al-Jamad’ah (al-Maktabah al-Syamilah 50 GB), hlm. 451.
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tidak diatur oleh nash dengan berdasarkan kesamaan ‘illat
(alasan) yang menjadi dasar hukum (wdjib, hardm, makrih,
sunnah, dan mubdh) suatu perbuatan hukum.

Hanya saja ada perbedaan antara mafhiim muwafaqah
sebagai metode analisa lafazh dan metode Qiyds, bila mafhiim
muwdfaqah sebagai metode analisa lafazh dicukupkan dengan
melakukan eksplorasi dan eksploitasi makna pada nash secara
kata perkata, maka untuk mafhiim muwdfaqah sebagai metode
Qiyds lebih rumit. Itu tidak lain karena dalam prosesnya harus
melalui mekanisme Qiyds. Misalnya dengan menentukan ashl,
far’, hukm al-ashl dan “illat.

Dari mekanisme itu mafhim muwifaqah sebagai metode
Qiyds akan menentukan makna standar (giyds musawi) dan
makna di atas standar (qiyds aulawi). Makna standar (qiyds
musdwi) adalah makna setara dibanding ashl dan hukm al-ashl.
Sedangkan makna di atas standar (giyds aulawi) merupakan
makna yang lebih parah nilai maknanya dibanding ashl dan
hukm al-ashl-nya.

Lebih jelasnya perhatikan contoh berikut:

G558 Wb s Uil Vg O Lk o1k
Artinya: “Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. (QS. al-Isra’: 23)

Kandungan manthiig ayat ini adalah larangan secara tegas
berkata “ah” kepada kedua orang tua. Makna inti pada teks ayat
ini adalah larangan melakukan perbuatan yang sekiranya bisa
menyakiti orang tua. Sebab berkata “ah” kepada kedua orang
tua secara kausalitas akan berujung pada perasaan tersakiti bagi
keduanya. Pemahaman ini diperoleh dari analisa lafazh
sekaligus jaringan makna yang dihubungkan dengan makna
nilai kata serta kausalitasnya.

Dengan pertimbangan analisa lafazh itu kemudian
ditemukan pula makna serupa. Makna serupa ini tingkat
keharamannya sama (lahn al-khithab), yakni larangan mencaci,
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mengolok, dan mengintimidasi kedua orang tua. Sebab semua
itu memiliki nilai sama (setara) dengan berkata “ah” kepada
kedua orang tua, yaitu menyakiti.

Selain itu dijumpai pula makna serupa dengan tingkat
keharamannya yang lebih parah, yakni memukul dan
menendang kedua orang tua. Pemahaman akan “keharaman
yang lebih parah ini” berdasarkan nilai makna dari kata
memukul yang secara kausalitas jauh menyakitkan daripada
sekedar berkata “ah”.

Bahkan bila dilakukan dengan serius, perbuatan
memukul bisa menyebabkan seseorang kehilangan nyawa.
Sedangkan berkata “ah” sekalipun mempunyai nilai makna
menyakiti tidak sampai beresiko terbunuhnya seseorang.
Karenanya, perbuatan memukul orang tua tingkat
keharamannya lebih parah ketimbang berkata “ah” kepada
keduanya. Makna semacam inilah yang disebut dengan fahw al-
khithab.

Lebih simpelnya bisa diperhatikan pada tabel di bawah
ini:

Makna Mafhiim Muwdifaqah
Makna . . — >
Manthilg Mekanisme Qiyas Qiyas Qiyas
Musaw? Aulawi
Larangan | _Ash] (V) : Berkata “Ah” Larangan Larangan
berkata K mencaci dan | memukul
oo epada kedua orang tua ,
ah Hukm al- ashl ( Lo . menghina kedua
kepada |~ WTHAmAS (1 p5): kedua orang | orang tua
kedua Haram tua
orang tua | - Far’ (¢,4): Memukul kedua
orang tua
- ‘illat (d)1): Menyakiti (1Y)

210

Contoh lainnya adalah tentang hukum makrih
melakukan transaksi jual beli ketika dilaksanakannya ibadah
shalat Jum’at yang terkandung dalam ayat:
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8O-, SEE Lot 3%, & S A (oo (% ws aal or o =¥ P S s R
7 o805 w1559 A S5 1) 3L G aa o3 e 30al Consi 13) 19T Gpd)) LT G

Artinya: “Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat
Allah swt. dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. al-Jumu’ah: 9)

Ayat di atas secara manthiig mengandung makna hukum
makrith  melakukan transaksi jual beli ketika sedang
dilaksanakannya shalat Jum’at. Melakukan transaksi jual beli

ketika sedang dilaksanakannya shalat Jum’at berposisi sebagai
ashl (). Sedangkan hukum makrih-nya adalah Hukm al-ashl

(Y &X~). Adapun (masalah) far’-nya adalah melakukan akad

rahn (gadai) ketika sedang dilaksanakannya shalat Jum’at.

Dari mekanisme Qiyds di atas, ditemukan bahwa makna
mafhiim lahn al-khithab adalah makrith-nya melakukan transaksi
mu’dmalah lainnya seperti akad rahn (gadai) dan lainnya saat
ada panggilan untuk melakukan shalat Jum’at. Kesimpulan
hukum makruh akad rahn itu didapat setelah dilakukan Qiyds
dengan akad jual beli ketika dikumandangkan adzan Jum’at,
dengan ‘illat kelalaian untuk melakukan kewajiban shalat.
Status hukum makrith tersebut disimpulkan karena melakukan
transaksi mu’dmalah ketika Jum’at dipandang sebagai makna
setara bagi transaksi jual beli yang dilaksanakan pada saat
didirikannya shalat Jum’at.

Lebih detailnya penjelasan kandungan surat al-Jumu’ah:
9, perhatikan tabel di bawah ini:
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Makna Mafhiim
Makna : . Muwafagah
Manthiiq Mekanisme Qiyas Qiyis Qiyas
Musawi Aulawi

Larangan -Ashl (L=Y)) : Melakukan Larangan:
melakuk.an transaksi jual beli ketika Melakuk.an
transaksi . , transaksi
) ) dilaksanakannya shalat Jum’at . A
jual beli ¢ . .| jual beli
ketika -Hukm al-ashl (=Y «S): Makrith Ketika
dilaksanaka | - Far’ (¢,4): Melakukan transaksi | dilaksanaka
nnya shalat | ;45 (gadai) ketika n-nya shalat
Jum’at dilaksanakannya shalat Jum’at | Jum’at

- ‘illat (d))): kelalaian terhadap

kewajiban melakukan shalat

(dhall oo dlas)

2. Mafhiim Muwdfaqah sebagai Metode Analisa Lafazh
Dalam upaya melakukan eksplorasi makna teks syari’at,
para ulama’ masih memperdebatkan apakah mafhiim muwdfagah

merupakan analisa lafazh (ild) atau lebih kepada giydsiyah

(&~t3). Dalam sebuah pendapat para ulama’ berpendapat
bahwa mafhiim muwdfagah adalah metode analisa lafazh.
Pemaknaan ini diupayakan dengan melakukan eksploitasi
segala yang memungkinan makna permakna yang dikandung
lafazh nash.

Pendapat ini diutarakan oleh al-Ghazili dan al-Amudi.
Mereka menegaskan bahwa penunjukan lafazh dapat ditemukan
dengan menggunakan mafhiim muwafigah dengan melakukan
analisa lafazh dan tidak ada sangkut pautnya dengan Qiyads.
Makna nash dimaksud bisa dipahami dengan berdasar pada
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redaksi nash dan beberapa penanda (qarinah) tidak hanya dari
lafazh semata. 33

Seperti halnya pada contoh ayat:

Yoo 2lig L206 O G 14555 s
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.”
(QS. al-Isra’: 32)

Makna manthiig ayat di atas adalah larangan untuk
melakukan perbuatan yang mendekati zina. Mendekati zina
bisa dipahami dengan perbuatan berpegangan tangan dengan
lain jenis yang tidak halal, adegan berciuman (kissing) dan
lainnya. Ini pemahaman yang setara dengan tingkat makna
standar atau lahn al-khithdb. Bila mendekati zina dilarang, maka
begitu pula dengan perbuatan berpegangan tangan, berciuman
dan lainnya.

Sedangkan makna di atas standar atau mafhiim fahw al-
khithab ayat tersebut adalah larangan melakukan zina. Secara
logika bisa dicerna bahwa bila mendekatinya saja haram apalagi
melakukan zina itu sendiri. Hal itu tentu makna melambung di
atas standar. Sehingga bila mendekati zina dihukumi haram,
maka begitu pula jika melakukan zina maka pasti (jauh lebih)
haram.

Penunjukan makna nash semacam ini bersifat majiz,
yakni dengan menyebutkan perkara yang paling khusus di atas
perkara umum. Perkara umumnya adalah keharaman
melakukan zina sedangkan perkara khususnya adalah larangan
melakukan perbuatan yang mendekati zina. Pengungkapan
semacam ini sangat efisien dan efektif karena akan mencakup
dua makna sekaligus.

Sederhananya, andai kata nash di atas menuntut manusia
untuk tidak melakukan zina saja, maka niscaya keharaman
melakukan perbuatan zina tidak akan bisa dipahami. Hal itu
karena dalam sebagian kasus disebutkan bahwa seseorang

3 Muhammad ibn Ahmad al-Mabhally, Hisyiyah al-"Alldmah al-Banndni, Juz I, hlm. 244.
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berkata kepada yang lain “jangan kau lakukan perbuatan yang
mendekati zina, tapi lakukan zina tersebut!”

Pemahaman tersebut sebagaimana dalam analisa makna
mafhiilm pada ayat tentang keharaman berkata “ah” pada surat
al-Isra”: 23.3% Redaksi nash pada ayat tersebut bisa mencakup
dua hal sekaligus, yakni kewajiban menghormati orang tua dan
keharaman berkata “ah” kepada keduanya.

Andai kata nash tersebut disampaikan dengan redaksi
kewajiban menghormati orang tua saja, maka niscaya
keharaman berkata “ah” tidak dapat dipahami dari nash
tersebut. Karena dalam kasus tertentu kadang orang berkata
kepada orang lain: “jangan kau caci si Fulan, tapi pukullah dia!”

Lebih jelasnya bisa diperhatikan pada tabel di bawah ini:

Sampel Makna Mafhiim Muwdadfaqah
ot Makna | Lahn al-Khithab | Fahw al-
yatyang | Manthiq Khithib
dikaji
%) G 155535 Y3 Larangan Larangan Larangan
.. ... |melakukan | bergandengan melakukan
el O .
o perbuatan tangan dan zina
Moo s | yang berciuman dengan
(32:51,31) rr}endekati lf:iin jenis yang
zina tidak halal dan

Penggalian Makna Nash dengan Daldlah al-Nash
1. Daldlah al-Nash sebagai Metode Qiyads

Di sisi lain, dalalah al-nash dianggap sebagai metode
sebagaimana teknik pemaknaan Qiyds. Pendapat ini disuarakan
oleh mujtahid Imdm Syafi’i, Imdm Rafi’i, dan lainnya. Pendapat
ini didukung dan dinilai shahih oleh Abii Ishiq bahkan al-Qaffal
al-Syasyi secara jelas memasukkan daldlah al-nash dalam macam-
macam Qiyds. Namun al-Shairafi berpendapat lebih detail

% Yakni ayat yang berbunyi: S sl ik 58 4) G 155345 ¥
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dengan menilai bahwa daldlah al-nash adalah gqiyas jaliy.
Pendapat ini didukung oleh Sulaim.3>

Bila dalalah al-nash dipandang sebagai Qiyds maka dapat
dideskripsikan sebagai berikut. Secara teori dasar daldlah al-nash,
ayat di bawah ini mengandung makna tentang larangan

mengucap “ah” () kepada kedua orang tua:

G gs L olbg Usgs g ol Ll s o6
Artinya: “Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. (QS. al-Isra”: 23)

Menurut teori dasar daldlah al-nash ayat tersebut juga
mencakup keharaman memukul kedua orang tua. Sebab
semangat atau spirit dan makna rasional ayat ini adalah
larangan melakukan perbuatan yang menyakiti kepada kedua
orang tua. Secara rasional dapat dipahami bahwa, bila berkata
“ah” saja menyakiti apalagi memukul, tentu perbuatan itu lebih
menyakiti. Sehingga jika status hukum mengucap “ah” kedua
orang tua adalah haram, maka begitu juga dengan status
hukum memukul kedua orang (yakni haram pula).

Bila kemudian teori daldlah al-nash dinilai sebagai Qiyds
maka akan timbul makna dan kesimpulan hukum yang tidak
berbeda dengan sentuhan sistematika yang berbeda. Hal itu
disesuaikan dengan mekasnisme penggalian hukum yang
diatur dalam teori Qiyds yang meliputi empat komponen inti
yakni ashl, hukm al-ashl, far’ dan ‘illat. Dengan keempat
komponen inti tersebut akan ditemukan hukum far’ yang
sebelumnya menjadi misteri karena tidak dicover dan tidak
diatur oleh nash.

35 Muhammad al-Zarkasyi, al-Bahr al-Muhith (al-Maktabah al-Syamilah 50 GB), juz 4,
hlm. 418.

al-11-K¥am Vol. 9 No.2 Desember 2014 215



Abdul Jalil

Pandangan ini dapat dijelaskan dengan sampel
keharaman memukul kedua orang tua yang di-Qiyds-kan
dengan keharaman mengucap “ah” kepada kedua orang tua.
Lebih jelasnya akan diurai oleh deskripsi tabel di bawah ini :

Makna . . Makna Daldlah al-
Ibdrah Mekanisme Qiyas Nash
Larangan -Ashl (J=Y") : Berkata “ah” - Larangan mencaci dan
berkata “ah” kepada kedua orang tua menghina kedua orang
kepada tua

kedua orang -Hukm al-ashl (Jo3 5>): - Larangan memukul
tua Haram kedua

- Far’ (¢,4): Memukul kedua | orang tua

orang tua

- ‘illat (d)1): Menyakiti (1Y)

2. Daldlah al-Nash sebagai Metode Analisa Lafazh

Eksistensi daldlah al-nash sebagai salah satu metode

penggalian makna nash syari‘at dipandang sebagai metode
dengan dualisme teknik pemaknaan. Pada satu sisi daldlah al-
nash dinilai sebagai metode dengan teknik pemaknaan analisa
lafazh. Analisa ini tentu meliputi penelusuran makna serta
nilainya yang dicakup oleh lafazh. Seperti halnya dalam
memahami ayat berikut ini:
Artinya:  “Barangsiapa yang mengerjakan  kebaikan  seberat
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya pula.” (QS. al-Zalzalah: 7-8)

Makna ibdrah ayat tersebut adalah bahwa perbuatan baik
walau hanya seukuran biji dzarrah (sangat kecil) kelak di akhirat
akan mendapat pembalasannya. Begitu juga orang yang
melakukan perbuatan buruk walau hanya seukuran biji dzarrah
(sangat kecil) kelak di akhirat akan mendapat pembalasannya
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pula. Makna dalalah ayat ini adalah bahwa bila kemudian amal
perbuatan sekecil biji dzarrah saja akan dibalas, terlebih lagi bila
amal perbuatan yang lebih besar darinya juga akan dibalas oleh
Allah swt. di akhirat kelak.

Kesimpulan ini didapat dari analisa lafazh dan maknanya
yang berkaitan erat dengan logika bahasa. Sebagai contoh, bila
seseorang mampu melihat benda kecil, sudah barang tentu bisa
melihat benda dalam bentuk yang besar. Sebab, melihat benda
kecil lebih sulit daripada melihat benda berukuran besar. Bila
yang kecil saja bisa dilihat, maka yang mudah pun sudah pasti
mampu dilihat.

Pemahaman ini cukup bisa dipetik dari pemahaman
terhadap bahasa. Itu berarti bahwa pemahaman ini bisa dicapai
tanpa harus bersusah payah dengan melakukan ijtthad dan

pengamatan secara serius dan mendalam (,kJ)). Hanya saja

diperlukan pengembangan dalam melakukan pemaknaan.

Sampel ayat Makna Ibdrah Makna Dalilah al-Nash

JUk oliss 35 | perbuatan baik Amal perbuatan yang
e walau hanya lebih besar dari biji
2 seukuran biji dzarrah | dzarrah akan dibalas oleh
7455 (sangat kecil) kelak | Allah swt. di akhirat

di akhirat akan
mendapat
pembalasannya

Kelebihan dan Kekurangan Mafhiim Muwdfaqah dengan
Dalilah al-Nash

Sebelum melakukan penilaian mafhiim muwafaqah dan
daldlah al-nash sangat penting melakukan perbandingan
keduanya dalam melakukan analisa makna nash syari'at.
Pertama-tama akan dideskripsikan keduanya dengan
pendekatan mekanisme Qiyds. Sebagai contoh ketika kedua
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metode tersebut mencoba untuk mengeksplorasi makna salah
satu penggalan nash al-Qur’an yaitu pada surat al-Isra”: 23. Ayat
ini mengandung tentang larangan berkata “ah” kepada kedua

orang tua.

Perbandingan dimaksud bisa dianalisa perbedaannya
secara lebih gamblang pada tabel di bawah ini:

Makna . . Makna Mafhiim Muwifagqah
Manthiiq L e s Qiyas Musdawi | Qiyas Aulaw?
Larangan | _Ashl ( y‘y\) - Berkata “ah” Larangan Larangan
berkata | .4 1ed ¢ mencaci dan | memukul
. pada kedua orang tua i

ah ¢ menghina kedua orang
kepada -Hukm al-ashl (Jo3 5>): kedua orang | tua
kedua Haram tua
orang - Far’ (¢,4): Memukul kedua
tua orang tua

- ‘illat (d)1): Menyakiti (1Y)

Analisa surat al-Isrd": 23 dengan menggunakan mafhiim
muwdfagah dengan pendekatan Qiyds.

Makna . . -
Ibérah Mekanisme Qiyas Makna Dalalah al-Nash
Larangan -Ashl (J=Y)) : Berkata - Larangan mencaci dan
Eer}fata “Ah” kepada kedua menghina kedua orang tua
ah” kepada ¢ - Larangan memukul kedua

kedua orang A orang
orang tua -Hukm al-ashl ( 5~ Tua

oY) Haram

- Far’” (¢,4): Memukul

kedua orang tua

- “illat (44)): Menyakiti

)

Analisa surat al-Isrd’: 23 dengan menggunakan
Dalalah al-Nash dengan pendekatan Qiyds
218 ol-1l\kam Vol. 9 No.2 Desember 2014




Studi Analisis-Komparatif Metode Daldlah al-Nash dan Mafhiim Muwdfaqgah

Dari dua tabel di atas dapat dilihat bahwa tidak dapat
dipungkiri bahwa ada kesamaan antara mafhiim muwdfagah dan
dalalah al-nash. Hal itu terbukti dengan kesamaan makna yang
dihasilkan oleh keduanya. Kesimpulan ini merupakan hasil
perbandingan kedua metode dari satu sisi, yakni sisi kesamaan.

Di sisi lain ditemukan perbedaan antara mafhim
muwdfaqgah dan daldlah al-nash. Perbedaan keduanya terletak
pada makna setelah melalui mekanisme Qiyds. Secara makna
normatif keduanya tampak tidak ada perbedaan, tetapi pada
pemilahan maknanya sangat berbeda.

Untuk mafhiim muwafaqah ada pemilahan antara makna
qiyds musdwi dan giyds aulawi. Qiyds musdwi adalah makna setara
dengan makna manthilq dan giyds aulawi merupakan makna
lebih utama dibanding makna Manthilg. Sedangkan untuk
daldlah al-nash tidak ada pemilahan makna sebagaimana mafhiim
muwdfaqah. Daldlah al-nash menyimpulkan makna-makna yang
sesuai dengan semangat dan rasio nash tanpa menilai apakah
makna tersebut setara dengan makna ibarah ataukah lebih
utama ketimbang makna ibdrah.

Perbandingan antara mafhiim muwifaqah dan dalalah al-
nash bisa juga bisa dikaji dengan pendekatan analisa lafazh

(3k4). Sebagai contoh analisa daldlah al-nash dan mafhiim

muwifaqah ketika membedah makna al-Isra”: 32.
Lebih jelasnya bisa disimak pada dua tabel di bawah ini:

Sampel ayat 1;:21:22 Makna Dalidlah al-Nash
S8°%) 6\ Y | Larangan -Larangan bergandengan
I 2l 250 melakukan tangan dan berciuman
T T perbuatan dengan lain jenis yang tidak
(32:1,Y) yang halal dan
mendekati -Larangan melakukan zina
zina

Analisa surat al-Isra”: 32 dengan menggunakan
dalalah al-nash dengan pendekatan analisa lafazh
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Makna Mafhiim Muwifaqah
Makna Lahn al- Fahw al-
Sampel ayat Manthiiq Khithab Khithab
(makna setara) | (makna lebih
tinggi)
%) 6 \p& ¥y | Larangan Larangan Larangan
L melakukan | bergandengan | melakukan
AR CEEINILY .
perbuatan tangan dan zina
I yang berciuman
(32:41,¥) n}endekati fier}gan lain'
zina jenis yang tidak
halal dan

Analisa surat al-Isra”: 32 dengan menggunakan
mafhiim muwdfaqah dengan pendekatan analisa lafazh

Dari kedua tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan pendekatan analisa lafazh ada perbedaan antara mafhiim
muwdfaqgah dan daldlah al-nash. Perbedaannya terletak pada
pemilahan makna setara dan makna lebih utama. Dalam
mafhilm muwdfagah ada pemilahan antara makna setara dengan
kategori lahn al-khithdb dan makna lebih utama dengan kategori
fahw al- khithab.

Pemilahan semacam ini tidak dijumpai dalam daldlah al-
nash. Lagi-lagi dalalah al-nash hanya menyimpulkan makna-
makna yang sesuai dengan semangat dan rasio nash tanpa
menilai apakah makna tersebut setara dengan makna ibdrah
ataukah lebih utama ketimbang makna ibdrah.

Penutup

Dari pembahasan dan analisa serta elaborasi dari
berbagai nash al-Qurian yang sudah penulis tanpilkan dapat
ditarik kesimpulan dari fokus kajian dalam penelitian ini
bahwa: Pertama, Perbedaan antara metode dalilah al-nash dan
mafhiim muwafaqah dalam mengungkap makna nash syar’i
adalah adanya pemilahan makna setara (lahn al-khithab/giyds
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musiawi) dan makna lebih utama (fahw al- khithab/qiyds aulawi)
dalam mafhiim muwdfagah. Sementara, dalam metode dalalah al-
nash tidak ada pemilahan sebagaimana yang terdapat dalam metode
mafhilm muwdfaqah. Kedua, Metode mafhiim muwaifaqah lebih
unggul daripada metode daldlah al-nash, hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya pemilahan makna (lahn al-khithab/qiyds musdwi)
dan (fahw al- khithab/qiyds aulawi).
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